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Abstract: Strengthening community liferacy culfure is an
agenda for improving human resource quality. The
kelurahan Iibrary has a role as a learning centre,
information provider, and means of liferacy based
empowerment. This study analyses the role of Kereng
Bangkirai Kelurahan Library in supporting literacy based
empowerment in Palangka Raya City. The study used a
descriptive qualitative approach, with data collected
through observation, inferviews, and documentation.
Informants consisted of the lurah, library managers, and
community users. Data were analysed using the
inferactive model of Miles, Huberman, and Saldana
through condensation, display, and conclusion drawing.
The findings show that Kereng PBangkirai Kelurahan
Library has served as a literacy facility through reading
materials, study space, and educational activities.
However, implementation remains limited by inadequate
facilities, few book collections, low visits, limited literacy
programmes, and restricted budget support. This study
affirms that kelurahan libraries can become community
empowerment media when supported by collaboration
among government, society, schools, and Iliferacy
communifies.

Keywords: Kelurahan Library, Liferacy,
Empowerment, Role of the Library

Community

Abstrak : Penguatan budaya literasi masyarakat menjadi
agenda penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Perpustakaan kelurahan memiliki peran
strategis sebagai pusat pembelajaran, penyedia informasi,
dan sarana pemberdayaan sosial berbasis literasi.
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Perpustakaan
Kelurahan Kereng Bangkirai dalam mendukung
pemberdayaan masyarakat berbasis literasi di Kota
Palangka Raya. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Informan penelitian terdiri atas lurah, pengelola
perpustakaan, dan masyarakat pengguna layanan
perpustakaan. Analisis data menggunakan model
interaktif Miles, Huberman, dan Saldana melalui
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Perpustakaan Kelurahan Kereng Bangkirai telah
berfungsi sebagai sarana literasi melalui penyediaan
bahan bacaan, ruang belajar, dan kegiatan sosial edukatif.
Namun, pelaksanaannya belum optimal karena
keterbatasan fasilitas, minimnya koleksi buku, rendahnya
kunjungan masyarakat, kurangnya program literasi
berkelanjutan, dan terbatasnya dukungan anggaran.
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Penelitian ini menegaskan bahwa perpustakaan
kelurahan berpotensi menjadi media pemberdayaan
masyarakat jika didukung kolaborasi pemerintah,
masyarakat, sekolah, dan komunitas literasi.

Kata Kunci : Perpustakaan Kelurahan, Literasi,
Pemberdayaan Masyarakat, Peran Perpustakaan

PENDAHULUAN

Literasi merupakan salah satu indikator penting dalam pembangunan sumber daya manusia.
Kemampuan masyarakat dalam membaca, memahami informasi, serta mengembangkan
pengetahuan menjadi bagian fundamental dalam mendukung peningkatan kualitas hidup.
Pemerintah Indonesia melalui Gerakan Literasi Nasional terus berupaya menumbuhkan budaya
literasi masyarakat melalui berbagai sektor, baik pendidikan formal maupun lingkungan sosial
masyarakat. Program tersebut bertujuan membangun masyarakat yang memiliki kemampuan
berpikir kritis, adaptif, dan produktif dalam menghadapi perkembangan zaman.

Upaya penguatan budaya literasi tidak dapat dilepaskan dari keberadaan fasilitas pendukung
yang mampu menyediakan akses informasi secara merata kepada masyarakat. Salah satu lembaga
yang memiliki posisi strategis dalam mendukung peningkatan literasi masyarakat adalah
perpustakaan. Perpustakaan tidak lagi dipandang sekadar sebagai tempat penyimpanan buku,
melainkan telah berkembang menjadi pusat pembelajaran, sumber informasi, ruang edukasi
publik, serta media pemberdayaan masyarakat. Keberadaan perpustakaan yang mudah diakses
hingga tingkat kelurahan/desa menjadi bagian penting dalam mendukung pemerataan
pengetahuan di masyarakat.

Menurut Undang-~-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, perpustakaan
memiliki fungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian informasi, serta rekreasi dalam
rangka meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa. Dalam konteks masyarakat modern,
perpustakaan dituntut mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan sosial dan perkembangan
teknologi informasi agar tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat. Oleh sebab itu,
perpustakaan harus mampu menghadirkan layanan yang inovatif, partisipatif, dan berbasis
kebutuhan masyarakat lokal.

Perpustakaan kelurahan/desa memiliki peran yang sangat penting karena keberadaannya
berada paling dekat dengan masyarakat. Dalam sistem pemerintahan Indonesia, kelurahan
merupakan unit pemerintahan yang berhubungan langsung dengan warga sehingga keberadaan
perpustakaan pada tingkat ini dapat menjadi sarana efektif dalam membangun budaya literasi
masyarakat. Akan tetapi, data Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal tahun 2024
menunjukkan bahwa masih terdapat ribuan desa dan kelurahan yang belum memiliki fasilitas
perpustakaan. Kondisi tersebut menunjukkan masih rendahnya pemerataan akses literasi
masyarakat, khususnya di wilayah tingkat lokal.

Di Kota Palangka Raya, pengembangan perpustakaan kelurahan menjadi salah satu upaya
pemerintah daerah dalam memperkuat budaya baca masyarakat. Berdasarkan data Dinas
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Palangka Raya, hingga tahun 2026 terdapat 13 perpustakaan
kelurahan yang aktif dari total 30 kelurahan yang ada. Salah satu perpustakaan tersebut adalah
Perpustakaan Kelurahan Kereng Bangkirai yang berada di Kecamatan Sabangau. Perpustakaan
Kelurahan Kereng Bangkirai memiliki potensi besar sebagai ruang pembelajaran masyarakat
karena berada di lingkungan masyarakat yang heterogen dengan latar belakang pendidikan dan
pekerjaan yang beragam. Perpustakaan ini diharapkan mampu menjadi pusat kegiatan edukatif,
ruang diskusi masyarakat, sarana peningkatan keterampilan, serta media pengembangan kapasitas
sosial masyarakat berbasis literasi.

Namun demikian, berdasarkan observasi awal, keberadaan Perpustakaan Kelurahan Kereng
Bangkirai belum berjalan secara optimal. Kondisi fasilitas yang masih terbatas, koleksi buku yang
belum memadai, rendahnya minat kunjungan masyarakat, serta minimnya kegiatan literasi
menjadi tantangan utama dalam pengembangan perpustakaan. Selain itu, kurangnya promosi dan
sosialisasi terkait fungsi perpustakaan menyebabkan sebagian masyarakat belum memahami
manfaat perpustakaan sebagai ruang pembelajaran publik. Dalam perspektif pemberdayaan
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masyarakat, perpustakaan memiliki fungsi strategis sebagai media penguatan kapasitas
masyarakat. Menurut Jim Ife (2013), pemberdayaan masyarakat merupakan proses meningkatkan
kemampuan masyarakat agar memiliki kontrol terhadap kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya
mereka. Pemberdayaan dilakukan melalui peningkatan akses terhadap informasi, pendidikan,
keterampilan, serta partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembangunan.

Sementaraitu, Aziz Muslim (2012) menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat bertujuan
menciptakan masyarakat yang mandiri, berdaya, dan mampu meningkatkan kualitas hidup secara
berkelanjutan. Dalam konteks perpustakaan, pemberdayaan dapat diwujudkan melalui
penyediaan akses pengetahuan, peningkatan kemampuan literasi, pengembangan keterampilan
masyarakat, serta penciptaan ruang partisipasi publik. Selain itu, teori modal sosial (social capital)
yang dikemukakan oleh Putnam menjelaskan bahwa keberhasilan suatu komunitas sangat
dipengaruhi oleh tingkat partisipasi, kepercayaan sosial, dan kerja sama antaranggota masyarakat.
Perpustakaan sebagai ruang publik dapat menjadi sarana membangun modal sosial masyarakat
melalui interaksi sosial, pertukaran pengetahuan, serta kegiatan kolektif berbasis literasi.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perpustakaan desa memiliki kontribusi
dalam meningkatkan literasi masyarakat dan mendukung pengembangan kapasitas sosial
masyarakat lokal. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji peran perpustakaan kelurahan
dalam pemberdayaan masyarakat berbasis literasi di Kota Palangka Raya masih relatif terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peran
Perpustakaan Kelurahan Kereng Bangkirai dalam mendukung pemberdayaan masyarakat berbasis
literasi. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
Perpustakaan Kelurahan Kereng Bangkirai dalam pemberdayaan masyarakat berbasis literasi serta
mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi dalam pengelolaannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya memahami secara mendalam
fenomena sosial yang berkaitan dengan peran perpustakaan kelurahan dalam pemberdayaan
masyarakat berbasis literasi. Lokasi penelitian dilakukan di Perpustakaan Kelurahan Kereng
Bangkirai, Kecamatan Sabangau, Kota Palangka Raya. Pemilihan lokasi didasarkan pada
pertimbangan bahwa perpustakaan tersebut merupakan salah satu perpustakaan kelurahan yang
aktif di Kota Palangka Raya namun masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam pelaksanaan
fungsi literasi masyarakat. Sumber data dalam penelitian terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan
informan penelitian yang terdiri atas lurah, pengelola perpustakaan, serta masyarakat pengguna
perpustakaan. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi, buku, jurnal
ilmiah, peraturan perundang-undangan, dan dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan
perpustakaan dan pemberdayaan masyarakat.

Teknik pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan informan
berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian. Teknik ini digunakan
agar peneliti memperoleh informasi yang relevan dan mendalam terkait permasalahan penelitian.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk melihat kondisi fisik perpustakaan, fasilitas, koleksi buku, serta aktivitas
masyarakat di perpustakaan. Wawancara dilakukan secara langsung kepada informan untuk
memperoleh data mengenai peran perpustakaan, bentuk pemberdayaan masyarakat, serta kendala
pengelolaan perpustakaan. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen, foto
kegiatan, serta data administratif perpustakaan. Analisis data menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldana yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Proses analisis dilakukan secara terus-menerus sejak awal penelitian hingga data dinyatakan jenuh.
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Kelurahan Kereng Bangkirai

Kelurahan Kereng Bangkirai merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan
Sabangau, Kota Palangka Raya. Wilayah ini memiliki karakferistik masyarakat yang heterogen
dengan latar belakang sosial, budaya, pendidikan, dan pekerjaan yang beragam. Secara geografis,
Kelurahan Kereng Bangkirai dapat diakses melalui jalur darat maupun jalur sungai sehingga
memiliki posisi yang cukup strategis dalam mendukung aktivitas masyarakat. Berdasarkan data
profil kelurahan tahun 2026, jumlah penduduk Kelurahan Kereng Bangkirai mencapai 13.085
jiwa dengan komposisi masyarakat yang berasal dari berbagai suku seperti Dayak, Banjar, Jawa,
Batak, Toraja, dan Nusa Tenggara Timur. Keberagaman tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
memiliki kebutuhan informasi dan pendidikan yang beragam sehingga keberadaan perpustakaan
menjadi penting sebagai ruang pembelajaran masyarakat. Selain itu, tingkat pendidikan
masyarakat yang cukup beragam menunjukkan adanya kebutuhan terhadap akses sumber
informasi dan bahan bacaan yang memadai. Sebagian masyarakat bekerja sebagai wiraswasta,
pegawai swasta, nelayan, petani, serta buruh harian. Kondisi sosial ekonomi tersebut menunjukkan
bahwa perpustakaan dapat berfungsi sebagai media pemberdayaan masyarakat melalui
peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan.
Kondisi Perpustakaan Kelurahan Kereng Bangkirai

Berdasarkan hasil observasi lapangan, kondisi Perpustakaan Kelurahan Kereng Bangkirai
masih tergolong sederhana. Fasilitas yang tersedia meliputi rak buku, meja kecil, karpet, dan
koleksi buku sekitar 1.000 eksemplar. Sebagian besar fasilitas tersebut berasal dari bantuan
Perpustakaan Nasional dan Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Palangka Raya. Koleksi
buku yang tersedia terdiri atas buku bacaan umum, buku pendidikan, serta buku anak -anak. Akan
tetapi, jumlah dan variasi koleksi masih terbatas sehingga belum sepenuhnya mampu memenuhi
kebutuhan informasi masyarakat dari berbagai kelompok usia. Selain itu, kondisi ruangan
perpustakaan masih belum memberikan kenyamanan maksimal karena keterbatasan sarana
pendukung seperti meja baca, kursi, ventilasi, dan pencahayaan. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa tingkat kunjungan masyarakat ke perpustakaan masih relatif rendah. Sebagian masyarakat
belum mengetahui keberadaan dan layanan perpustakaan karena minimnya sosialisasi dari pihak
pengelola. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa fungsi perpustakaan sebagai pusat literasi
masyarakat belum berjalan secara optimal.
Peran Perpustakaan dalam Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Literasi

Perpustakaan Kelurahan Kereng Bangkirai memiliki peran penting dalam mendukung
pemberdayaan masyarakat berbasis literasi. Perpustakaan berfungsi sebagai sumber informasi bagi
masyarakat melalui penyediaan bahan bacaan dan ruang belajar. Kehadiran perpustakaan
memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk memperoleh pengetahuan secara mandiri tanpa
harus mengeluarkan biaya. Dalam konteks pemberdayaan, akses terhadap informasi menjadi salah
satu unsur penting dalam meningkatkan kapasitas masyarakat. Menurut teori pemberdayaan Jim
Ife, masyarakat yang memiliki akses terhadap informasi akan lebih mampu memahami kondisi
sosialnya serta memiliki kemampuan mengambil keputusan secara mandiri. Oleh karena itu,
keberadaan perpustakaan kelurahan dapat menjadi media strategis dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia di tingkat lokal. Selain itu, perpustakaan juga menjadi sarana pembelajaran
sepanjang hayat bagi masyarakat. Anak-anak memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat
membaca dan belajar, sementara masyarakat dewasa dapat menggunakan perpustakaan untuk
memperoleh informasi tambahan terkait pekerjaan, pendidikan, maupun keterampilan tertentu.

Peran perpustakaan dalam pengembangan literasi terlihat melalui upaya penyediaan bahan
bacaan dan kegiatan edukatif bagi masyarakat. Literasi tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan
membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan memahami informasi dan menggunakannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif Suherli Kusmana, literasi mencakup kemampuan
membaca, menulis, berbicara, menyimak, dan berpikir kritis. Oleh sebab itu, perpustakaan
memiliki tanggung jawab untuk menyediakan lingkungan belajar yang mampu meningkatkan
kemampuan literasi masyarakat secara menyeluruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perpustakaan telah berupaya melaksanakan kegiatan sosial~edukatif seperti sosialisasi literasi dan
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pelayanan baca masyarakat. Akan tetapi, kegiatan tersebut masih belum berjalan secara rutin
akibat keterbatasan sumber daya dan dukungan anggaran.

Perpustakaan juga memiliki fungsi sebagai ruang publik yang dapat memperkuat partisipasi
sosial masyarakat. Kehadiran perpustakaan memungkinkan masyarakat saling berinteraksi,
berdiskusi, dan berbagi pengetahuan. Dalam teori modal sosial Putnam, interaksi sosial yang
terbangun dalam ruang publik dapat memperkuat rasa kepercayaan dan kerja sama di masyarakat.
Perpustakaan kelurahan dapat menjadi tempat berkumpulnya masyarakat untuk mengikuti
pelatihan keterampilan, diskusi komunitas, kegiatan literasi anak, maupun kegiatan sosial lainnya.
Dengan demikian, perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat membaca, tetapi juga
sebagai ruang pemberdayaan sosial masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat tidak hanya dilakukan melalui peningkatan pengetahuan, tetapi
juga melalui pengembangan keterampilan masyarakat. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
perpustakaan memiliki potensi besar untuk dijadikan sebagai pusat pelatihan masyarakat berbasis
kebutuhan lokal. Program pelatihan keterampilan seperti pelatihan kewirausahaan, pelatihan
teknologi informasi, serta pelatihan keterampilan rumah tangga dapat menjadi bagian dari strategi
pengembangan perpustakaan. Kegiatan tersebut akan membantu masyarakat meningkatkan
kapasitas ekonomi dan sosial secara berkelanjutan. Menurut Aziz Muslim, pemberdayaan
masyarakat harus dilakukan melalui proses penguatan kapasitas masyarakat agar mampu mandiri
dan berdaya saing. Oleh karena itu, perpustakaan perlu mengembangkan program-program yang
tidak hanya berfokus pada penyediaan buku, tetapi juga peningkatan keterampilan masyarakat.
Kendala Pengelolaan Perpustakaan

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan Perpustakaan Kelurahan Kereng Bangkirai masih
menghadapi beberapa kendala yang memengaruhi optimalisasi layanan literasi masyarakat.
Kendala utama terlihat pada keterbatasan fasilitas dan sarana pendukung. Ruangan perpustakaan
yang masih sederhana serta minimnya fasilitas membaca membuat masyarakat kurang nyaman
untuk berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan dalam waktu lama. Selain itu, koleksi buku
yang tersedia juga masih terbatas dan belum sepenuhnya bervariasi sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Kondisi ini menyebabkan sebagian pengunjung kesulitan menemukan bahan bacaan
yang relevan dengan minat, kebutuhan informasi, maupun pengembangan pengetahuan mereka.

Kendala lain yang ditemukan adalah rendahnya minat kunjungan masyarakat ke
perpustakaan. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya sosialisasi dan promosi layanan perpustakaan,
sehingga sebagian masyarakat belum memahami fungsi perpustakaan sebagai pusat pembelajaran
dan pemberdayaan masyarakat. Keterbatasan anggaran juga menjadi faktor penting yang
menghambat pengembangan perpustakaan, terutama dalam peningkatan fasilitas, penambahan
koleksi buku, dan pelaksanaan program literasi. Selain itu, kegiatan literasi yang dilakukan masih
bersifat insidental dan belum berjalan secara berkelanjutan. Padahal, pemberdayaan masyarakat
berbasis literasi membutuhkan program yang konsisten, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat agar perpustakaan kelurahan dapat berperan lebih optimal.

Upaya Pengembangan Perpustakaan Berbasis Pemberdayaan

Untuk meningkatkan fungsi perpustakaan sebagai media pemberdayaan masyarakat,
diperlukan beberapa strategi pengembangan. Pertama, pemerintah daerah perlu meningkatkan
dukungan anggaran untuk pengadaan fasilitas dan koleksi buku. Kedua, pengelola perpustakaan
perlu melakukan inovasi program literasi berbasis kebutuhan masyarakat lokal. Ketiga, perlu
adanya kerja sama antara perpustakaan dengan sekolah, perguruan tinggi, komunitas literasi, serta
lembaga pemerintah lainnya dalam penyelenggaraan kegiatan edukatif masyarakat. Kolaborasi
tersebut akan memperluas jangkauan program literasi sekaligus meningkatkan partisipasi
masyarakat. Keempat, perpustakaan perlu memanfaatkan teknologi informasi dalam
pengembangan layanan digital agar masyarakat lebih mudah mengakses informasi. Pemanfaatan
media sosial juga dapat digunakan sebagai sarana promosi layanan perpustakaan kepada
masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Perpustakaan Kelurahan Kereng Bangkirai memiliki peran strategis dalam mendukung
pemberdayaan masyarakat berbasis literasi melalui fungsi sebagai pusat informasi, ruang
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pembelajaran masyarakat, media pengembangan literasi, serta sarana partisipasi sosial masyarakat.
Keberadaan perpustakaan memberikan kontribusi dalam meningkatkan akses pengetahuan dan
pengembangan kapasitas masyarakat di tingkat lokal. Namun demikian, pelaksanaan fungsi
perpustakaan belum berjalan optimal akibat keterbatasan fasilitas, minimnya koleksi buku,
rendahnya tingkat kunjungan masyarakat, kurangnya program literasi berkelanjutan, dan
terbatasnya dukungan anggaran pemerintah daerah. Oleh sebab itu, diperlukan penguatan
kebijakan, peningkatan fasilitas, pengembangan program berbasis kebutuhan masyarakat, serta
kolaborasi dengan berbagai pihak agar perpustakaan mampu berkembang menjadi ruang
pembelajaran sepanjang hayat yang inklusif dan berkelanjutan.

Pemerintah daerah perlu meningkatkan dukungan anggaran untuk pengembangan fasilitas
dan koleksi Perpustakaan Kelurahan Kereng Bangkirai agar layanan literasi lebih optimal.
Pengelola perpustakaan juga perlu menyusun program literasi dan pelatihan keterampilan sesuai
kebutuhan masyarakat. Selain itu, masyarakat diharapkan lebih aktif memanfaatkan perpustakaan
sebagai ruang pembelajaran dan pengembangan diri. Kerja sama dengan sekolah, perguruan
tinggi, komunitas literasi, dan lembaga pemerintah perlu diperkuat, serta pemanfaatan teknologi
digital harus ditingkatkan sebagai media pelayanan informasi dan promosi kepada masyarakat.
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